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ii
RINGKASAN

ABD. HAFID (G111 98 517), Perlumbuhan Bibit beberapa Benih Asal Jambuy
Mele (Anacardium occidentake L) di Pembibitan (dibimbing oleh BADRON
ZAKARIA DAN JANNES P, MANURUNG).

Praktik lapang in: dilaksanakan di Desa Mandaille, Kecamatan Segeri
Kabupalen Pangkep, berlangsung dari Juni hingga MNovember 2000, Tujuan
praktik lapang inl adalah untuk membandingkan sifat-sifat dgronomis beberapa
benih asal jambu mete di pembibitan,

Praklik lapang ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelom pok dengan
5 (ima) benih asal tanaman jambu mete. Benih asal yang dicobakan ialah
Kendari, Sidrap, Jeneponto, Takalar, dan Pangkep. Percobaan terdiri darj 3
kelompok, padas tiap kelompok seliap benih asal diulang 5 kali (tanaman),
sehingga keselurahannya ada 75 satuan percobaan (polybag).

Tanaman jambu mele benih asal Kendari dan benih asal Pangkep secara
umum memiliki pertumbuhan dan sifat-sifat agronomis yang lebih baik yakni tinggi
tanaman yang lebih tinggi, jumiah daun yang lebih banyak, diameter balang yang
leblh besar, dan kering udara tanaman yang lebih iinggi dibanding dengan benih

asal, Sidrap, Jeneponto, dan Takalar.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keglatan pembangunan di  Indonesia pada berbagai sekior
memperkhalkan kemajuan ¥ang pesal dan melbatkan berbagai pemanfaatan
sumberdaya alam yang {ersedia. Dalam bidang pertanian, peningkatan
Produksl pertanian untuk memenuhi kebuluhan masyarakal lidak hanya
diupayakan melalul optimalisasi produksi di lahan produktif yang lersedia,
lelapl juga dengan merehabiiitasi dan meningkalkan produktiviltas lahan
nen-produktif. Lahan kering merupakan salah saty jenis lahan non produktif
yang lersedia cukup luas dan mempunysi pelensi unluk dikembangkan
(Anonim, 1985a),

Pemanfaalan lahan non-produklif yang lersedia, dapal dilakukan
dengan memilih jenis komodili yang dapatl berfungsi disamping memberikan
marlnfaat dari segi produksinya juga dapat menjadi lanaman Rnnsarva;i
Tanaman jambu mete merupakan salah satu jenis komoditi tanaman budidaya
pertanian yang dikelola sebagai tanaman perkebunan dan mempunyai prospek
yang baik (Anonim, 1985b). Selain ilu, komoditi jambu mele merupakan
komoditi ekspor. Komoditi ini dapal diusahakan pada lahan-lahan kering vang

selama ini tidak dimanfaatkan dengan baik, sehingga mempunyai potensi yang

dapat meningkalkan pendapalan pelani.
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Pengembangan jambu mete selama ini dilakukan pada lahan-lahan yang
marginal, karena mempunyai loleransi fingkungan yang las, Jambu mete
yang banyak dikembangkan pada lahan seperli ini kebanyakan dari benih asal
karena mempunyai ketahanan lingkungan dengan kondisi lahan yang kurang
baik (Anonim, 1996).

Di Sulawesi Selatan terdapat banyak jenis jambu mete dengan potensi
produksi yang cukup baik untuk dikembangkan. Mamun sifat-sifat agrenomis
benih asal-benih asal jambu mete tersebut belum diteliti dengan balk. Jenis-
jenis ini terulama banyak dikembangkan pada lashan-lahan kering yang
tersebar pada berbagai kabupaten di daerah ini. Tanaman ini dikembangkan,
karena mampu beriahan pada lahan-lahan marginal yang cukup luas. Telapi
dengan potensi produksi dan prospeknya, maka komoditi ini terus
dikembangkan pada beberapa daerah sentra pengembangan.

Luas areal perlanaman jambu mele di Sulawesi Selatan sampai {ahun
1889 lerhitung 73.8971 ha dengan produksi {1999) sebesar 22.628 ton
(Anonim, 2000). Data luas areal, produksi, dan produktivitas pada beberapa

kebupalen terieniu di Sulawesi Selalan, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal, Produksi, dan Produktiviias Tanaman Jambu Mete pada
Kabupaten Terfentu di Sulawesi Selatan Tahun 1999,

Luas Areal 1 Produksi Produktivitas
Kabupaten | ) (ton) (lon/ha)
Sidrap 6.924 4411 0,637
Jeneponlo 2795 466 0,167
Takalar 2.051 325 0,158
Pangkep 8.354 3.892 0 466

Sumber: Badan Pusal Statistik Emaw_em Selatan, 1999,




Tabel 1 menunjukkan beniy asal memiliki polensi produksi yang baik
dalam menunjang pendapatan Petani yang berarti pula meningkatkan
Pendapatan Asii Daerah (PAD) di Sulawesi Selatan

Permasalahan Yang ada yakni tanaman jambu mele yang
dikembangkan selama inj berasal dari benih asal yang belum leridentifikasi
secara jelas, sehingga pemanfaatan bibil ¥ang akan dikembangkan pada suaty
perlanaman jambu mete mempunyai keragaman produkiivitas yang linggi,
Qleh karena #tu perlu adanya tpaya untuk memperbaiki kiasifikasi terhadap
benih asal yang dikembangkan selama ini. Upaya tersebut dimaksudkan agar
diperoleh kepastian tentang benih asal yang akan diusahakan pada lahan
pertanaman yang baru dan mengurangi keragaman serta mempertinggi
produktivitas jambu mete,

Penelitian-penelitian selama ini pada tsnaman jambu mete hanya
dilakukan pada tanaman-tanaman yang telah lumbuh dengan memberikan
berbagai input produksi sehingga dapat menghasilkan dengan baik. Untuk itu,
dengan dilakukannya pengembangan jambu mefe yang jelas benih asainya
akan mengurangi lingkat keragaman bibil di pertanaman.

Untuk melihat benih asal yang bailk untuk dikembangkan, diperlukan
sualu upaya untuk membandingkan benih asalbenih asal yang selama ini
banyak dikembangkan. Upaya ini dapat dilakukan pada beberapa jenis benih
asal jambu mele yang lerdapal di daerah Sulawesi Selatan. Dalam praklik
lapang inl digunakan Istilah benih asal dan bukan varietas lokal oleh karena,

tanaman jambu mete yang dikembangkan di seluruh Indonesia tidak jelas




varielasnya sebab dj sentra-senira Pengembangan yang ada ditemukan jenis

lambu mete yang sama Pada senlra pengembangan yang lain karena
penyerbukan silang pada fanaman jambuy mefe saal pembungaan lebih banyak

lerjadi dibanding penyerbukan sendiri Berdasarkan perlimbangan fersebut

maka, dﬁahul-:._an Praklik lapang “Pertumbutan Bibit beberapa Benih Asal
Jambu Mete oy Pembibitan™

otesls

Terdapal satu benih asal jambu mele yang memifiki sifat-sifal

agronomis yang lerbaik di pembibitan,

Tujuan dan Kegunaan

Prakiik lapang ini berfujuan untuk membandingkan sifal-sifal agronomis
beberapa benih asal jambu mete di pembibitan.

Hasil praktik lapang ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
sekaligus dapat menentukan benih asakbenih asal jambu mete yang
mempunyai polensi perfumbuhan bibil dengan sifat-sifal agronomis yang baik
uniuk  dapal dikembangkan lebih luas, lertama pada sentra-sentra

pengembangan jambu mete di Sulawesi Selalan.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman jambu mete (Anecardium occidentale L) memiliki sistematika

sebagai berikut-

Divigio : Spermatophyta

Sub Divisio . Angiospermae

Kelas . Dicolyledoneae

Ordo . Sapindales

Famili . Anacardiaceae

Genus . Anacardium

Spesies - Anacardium occidentale L.

[maman Jambu Mete

Tanaman Jambu Mele (Anacardivm occidentale L.) telah lama dikenal
sebagai tanaman yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi. Tanaman
inl merupakan asli tanaman yang berasal dari Amerika Tengah dan Selatan
dengan pusat penyebarannya di Brasil Timur, Jambu mete dapat tumbuh
pada berbagai kondisi tanah dengan toleransi lingkungan yang luas (Haryadi,
1994). Di samping ltu, tanaman jambu mele mempunyai daya adaplasi yang
linggi terhadap lingkungan, sehingga dapat diusahakan unfuk berbagai macam

kegunaan seperti untuk tanaman produksi, tanaman konservasi dan tanaman




pekarangan (Anonim, 1935).  Oleh karena #u tanaman jambu mete sangal

balk untuk digunakan sebagai tanaman penghijauan di samping sebagai
fanaman yang bernilaj ekonomis tinggi (Rismunandar, 1990). Tanaman jambu
mele merupakan salah safy lenis komaoditi ekspor yang dapat memberikan
kKoniribusi lerhadap peningkatan pendapalan petani.

Usaha perbanyakan tanaman untuk dizembangkan di lahan-lahan per-
tanaman lebih banyak dilakukan dengan melalui bifi yang terlebih dahuly
dibibitkan. Pemilihan benih ¥ang bak untuk dibibitkan harus berasal dari kebun
induk yang balk dengan sifal-sifai pertumbuhan dan polensi produksi yang
tinggi, bijl besar, mengkilat, dan lidak berkeripul (Djarijah dan Mahedalswara,
1894),

Tanaman jambu mete secara umum mempunyai keadaan morfologi
yang sama, dengan sislem perakaran lunggang yang tumbuh lurus dan
mendatar. Perakaran tanaman Jambu mele mempunya! pertumbuhan yang
cepal dan mampu menembus balu dan lanah dengan kuat, sehingga
perakaran lanaman jambu mele relatif kuat dengan kedalaman
perakaran 10-12 m (Haryadi, 1994). Balang lanaman jambu mele pada
kondisi yang balk akan fumbuh legak dan lurus dengan ketinggian dapat
mencapai 7-20 m. Daun lanaman jambu mefe berupa daun tunggal yang
letaknya tersebar dengan benfuk daun buiat dan memanjang.

Tanaman [ambu mele mulai berbunga pada umur 3-5 tahun, Bunga

jambu mele berukuran kecil, beraroma harum dan jumizhnya sangat banyak.




Buah jambu mete akan terbentuk seteiah terjadi persarian sehingga akan

lerbenluk buah yang terdiri dari dua bagian yailu buah sejali yang berbentuk
seperli ginjal, termasuk buah batu atau buah yang sabenarnya. Sedangkan

buah yang kedua adalah buah semu Yang berdaging dan mengandung banyak
air (Sumartono, 1 993).

Pemblbitan Jambu Mete

Benih jambu mete yang baik untuk dijadikan bibit adalah benih yang
berasal dari pohon induk terpilih, bentuknya normal, berwarna abu-aby
kehijauan, ukurannya seragam (kira-kira 150 biji per kilogram), bersih dari
noda-noda bekas serangan hama atau penyakit, bila dimasukkan dalam air
akan lenggelam, dan bekas melekalnya benih pada buah masih ada dan
bagian tersebul fidak melekuk ke dalam (Anonim, 2000),

Menurut Haryadi (1884), sebelum ditanam di kebun, benih (biji mete)
harus dibibitkan/disemalkan lebih dulu. Ada dua cara pembibitan, yailu
pembibitan di bedengan dan pembibitan di dalam kanlong plasiik. Kedua cara
pembibitan pada prinsipnya sama, namun pembibitan dalam kantong plastik
lebih mudah dan tidak {erlalu banyak menggunakan lempat,

Pembibitan dalam kantong plastik dapal dilakukan dengan memilih
lokasi pesemaianfpembibilan dckat dengan lokasi penanaman, dekal sumber

air, mudah diawasi, dan aman dari ternak. Di samping #lu, kantong  plastik




diisi campuran tanah dap PYPUR kandang dengan perbandingan 1:1 hingga

hampir penuh. Benih sebelum ditanam, direndam dalam air selama 24 jam

{(Anonim, 2000,

Sifat-sifat Agronomis Jambu Mete

Akar tanaman jambu meie merupakan akar tunggang yang lumbuh
legak lurus dan mendalar. Akar yang berumur 3,5 tahun dan tumbuh tegak
lurus dapal mencapai kedalaman 2,3 m dengan diameler 8,8 cm pada
kedalaman 46 cm: Akar yang tumbuh mendatar dapal menjulur hingga 5.6 m
dengan diameler 7,5 cm pada jarak 80 cm {(Haryadi, 18984),

Tanaman jambu mete yang berasal dari biji tumbuh lebih tinggi daripada
yang berasal dari perbanyakan vegetalif. Kulit batangnya agal tebal dan
kasar seria mengandung getah. Daunnya berbentuk tunggal dan
letaknya bertebaran lidak simelris. Upih daun keras seperti kulit berwarna
hijau pucat (Djarijah dan Mahedalswara, 1994). Menurud Haryadi (1994)
bahwa permukaan daun jambu mete licin dengan panjang daun antara 10-12
em dan lebarnya 5-10 c¢m, sedangkan panfang langkai daun antara 0,5-1.0
cm. Bagian lanaman ini berfungsi sebagai pengolah zal-zal makanan dan alal
pernapasan.

Bunga jambu mele terlelak pada akhir ranting berbentuk malai. Ada
yang janlan atau berkelamin dua (bunga sempurna), di mana perbandingan

antara bunga jantan dengan bunga sempurna adalah 1:6. Seliap malai




menghasilkan 5-6 buah yang terdiri alas dua bagian yaHlu buah semy

mengandung banyak air dan buah baty yang mengandung minyak (Djarijah dan
Mahedalswara, 1984

Deskripsi Singkat Karakteristik Benih Asal

Jambuy Mete yang Dicobakan

Jambu mete benih asal Kendar diperoleh darl kebun induk, sedang
benih asal Sidrap, Jeneponto, Takalar, dan Pangkep masing-masing diperoleh
dari petani.

Karakterisitik benih asal jambu mete Kendari, Sidrap, Jeneponlo,
Takalar, dan Pangkep adalah sebagai berikut:

A. Kendari

Biji : Besar dan berkult tebal.

Bibit @ Akar menyebar, balang hijau lerang, daun kecikkeci
berwarna hijau mengkilat, dan jarak antar ruas rapat.

B. Sidrap

Biji - Agak kecll {dari A) dan berkulit febal.

Bibit . Perakaran jarang, batang hijau keabuan, wama daun
hijau pucal, dan jarak antar ruas rapal.

C. Jeneponio

Biji . Besar dan kullt lipis.

Bibit : Perakaran menyebar, balang hijau kecokelalan, daun
agak panjang, wama daun hijau kekuningan, dan jarak
antar ruas lebar.

D. Takalar )
Biji : Kecil dan berkulit tipis.
Bibit : Perakaran menyebar, balang hijau kecokelalan, daun

berwarna hijau pucat, dan jarak aniar ruas sedang.

i




E. Pangkep

Biji - Ukurannya sedang, kulll {ebal

Bibit  : Perakaran menyebar, balang hijau kecokelatan, daun
lancip, warna daun hijau tua, jarak amlara ruas agak
rapa.

Berikul urutan benih asal jambu mele yang dicobakan berdasarkan

karakieristik yang dimiiiki selama di pembibifan:

a. Ukuran biji - AC>B>E=>D
b. Kelebalankull bii : AE>B =C,D
¢, Ukuran daun : C>E>ABD
d. Jarak anfar ruas : ABE=B>C
Syarat Tumbuh

Kondisi  lingkungan yang mempengaruhi  perlumbuhan  dan
perkembangan jambu mete lerdiri dari faktor ikim, lanah, dan kelinggian

lempal.

Iklim

Daerah paling sesuai unluk produksi jambu mele ialah di daerah yang
mempunyai jumiah curah hujan antara 1.000-2.000 mmAahun dengan 4-6
bulan kering (Haryadi, 1994).

Rismunandar (1990), menyatakan bahwa lanaman jambu mele dapai
tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi oleh karena tanaman ini

dapat mentoleransi suhu udara pada kisaran 28-30°C, dengan suhu optimum

v of e
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Lebih lanjul dikemukakan bahwa, kelembaban udara relalif yang
dibutuhkan oleh tanaman jambu mete sekitar 70.80%. Kelembaban yang

linggi dapal menyebabkan adanya cendawan vang merusak lanaman jambu

mete. Tanaman ini dapal berlahan pada kelembaban yang rendah asalkan
\elap mendapat suplai air yang cukup, Udara yang eksirim kering selama

periode pembungaan akan mengakibalkan bunga menjadi layu dan nampak

lerbakar.

Tanah

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman jambu mele adalah tanah-
tanah berpasir, lempung berpasir, dan tanah-tanah ringan (lempung). Namun
tanaman ini masih dapat lumbuh pada ‘anah yang kurang subur bila dilkuti
dengan pemeliharaan yang baik. Di samping ilu, tanaman jambu mete masih
dapal tumbuh pada tanah mergel dan laterit serta ditempat dengan kedalaman
air lanah 10 meler. Tanaman jambu mele foleran lerhadap tanah yang
masam, tetapi produksinya yang optimal akan diperoleh pada lanah-tanah
yang ber-pH nefral yailu 6,3-7,3 (Rismunandar, 1990). Jambu mete menurut
Muljohardjo dkk. (1988) masih dapal lumbuh pada lanah-lanah yang ber-pH
9.5-6 3.

| empat

Ketinggian tempal yang diinginkan lanaman jambu mete adalah
1-1.200 m dari permukaan laul. MNamun pertumbuhan lanaman jambu mete
memberikan produksi yang baik bila ditanam sampai pada kefingalan 700 m di

alas permukaan laut (Haryadi, 1994).
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Enga

Tanaman jambu mete menurul Djarfjah dan Mahedalswara (1994),
tumbuh lebih baik pada tanah-tanah yang cukup mengandung air.  Air
memudahkan akar menyerap makanan Yang fidak larul dan sulil lerurai. Akan
tetapl untuk penanaman jambu mele tidak periu dibualkan saluran irigasi
khusus seperti halnya tanaman padi sebab kebutuhan aif pada fanaman jambu
mete hanya berahap pada fase-fase terteniy saja yailu pada fase
periumbunan awal dan fase perumbuhan benih, pada fase—fase lain myaris

tidak membutuhkan air sama sekali.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Wakty

Praktik lapang ini dilaksanakan di Desa Mandalle, Kecamatan Segeri
Kabupaten Pangkep yang memiliki jenis tanah alluvial dengan tipe ikiim D1
menurut Oldeman yakni 3-4 Bulan Basah berturul-turuf dan kurang dari 2 Bulan
Kering berfured-turut. Berlangsung muiai Juni hingga November 2000,

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih jambu mete benih asal
Kendari, Sidrap, Jeneponio, Takalar, dan Pangkep, polybag ukuran 40 x 50
cm, pupuk kandang ayam, karung, Furadan 3G, label, air, dan tanah,

Alatl-alat yang dipakai yailu cangkul, sekop, gunting, timbangan, jangka

sorong, meler, seria alat lulis menulis.

Metode

Praklik lapang disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan menyusun & benih asal. Setiap benh asal yang diuji terdiri dari §
polybag (5 lanaman) dan dikelompokkan kedalam 3 kelompok, sehingga
terdapat 75 satuan perlakuan (polybag), dengan susunan sebagai berikul:

1. A = Benihasal Kendari

s = Benih asal Sidrap
3. C = Benihasal Jeneponto
A. D = Benihasal Takalar
5. E = Benihasal Pangkep

Uji Jarak Berganda Duncan dipakai sebagai uji lanjulan uniuk setiap
parameter yang memberi pengaruh nyala afau sangal nyata. Denah

percobaan dapat dilihal pada Gambar 1.

e ——— . =

T rern
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Praktik lapang ini dilaksanakan dengan menyiapkan potybag
lanaman yang dfisi dengan media. Media yang digunakan terdiri dari tanah
yang dicampur dengan pupuk kandang ayam dan pasir dengan perbandingan
1: 12 1 {(Anonim, 2000). Bobol campuran p2i polybag - 10 Kilogram.
Pencampuran media seperli ini dimaksudkan agar perfumbuhan bibit tanaman
dapal lebih baik dan cepat, Kemudian penanaman dilakukan dengan
menanam bii (benih) jambu mele satu biji setiap polybag vyang akan
dilmnhuhk-lem. Biji ditanam langsung ke dalam polybag yang berisi media
sedalam 2-3 cm dengan posisi biji telungkup .

Pemeliharaan tenaman meliputi penyiangan pada polybag, penyiraman
sesual kebutuhan tanaman (seliap harl), dan pemberantasan terhadap hama
dan penyakil dengan memberikan furadan 3G secukupnya ke dalam polybag

yang berfujuan unluk memberantas adanya semul dan hama lain yang

menyerang tanaman jambu mete.
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Parameler yang diamati dan diukur pada praktik lapang ini adalah

sebagai berikul:

Waklu berkecambah (hari), menghitung umur saa munculnmya benih

berkecambah.

Tinggi tanaman (¢m), diukur mulai dari pangkal batang hingga titik

{umbuh.

Jumlah daun (helai}, dihitung jumlah daun yang terbentuk sempurna.

Diameter balang (cm), diukur pada satu tiltik terfentu yaiu 5 ¢cm dari

permukaan tanah.

. Kering udara (g), menimbang seluruh bagian tanaman pada akhir

pengamaltan unluk setiap benih asal .

Pengamalan parameler (2 dan 3) dilakukan pada umur 2 minggu

salelah tanam selama 9 kali pengamalan (150 hari selelah tanam), sedangkan

pengamatan parameler (4 dan 3) dilakukan pada akhir percobaan,




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Wakt rke

Dafa wakiu berkecambah jambu mete dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa benih asai

berpengaruh nyata lerhadap waktu berkecambah jambu mele.

Tabel 2. Rala-rala Wakiu Berkecambah (har) Tanaman Jambu Mele di
Pembibitan dan Hasil Uji Lanjutan Jarak Berganda Duncan

BENIH ASAL RATA-RATA
C = Jeneponto 6,967 "
D = Takalar 7,900 °®
A = Kendar| 8,000
E = Pangkep B,767 ™
B = Sidrap 9133 "

Keterangan : ! Nilai Pembanding Uji JBD pada Taraf Uj (=) 0,05 ialah
(1) = 1,200, (2) = 1,248, (3) = 1,277, (4) = 1,296.
¥ Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti lidak
berbeda nyata pada taral uji (o) 0.05.

Hasil uji JBD pada Tabel 2 menunjukkan bahwa benih asal C
menghasilkan rata-rala tercepat lerhadap wakiu berkecambah jambu mete
dan berbeda nyata dengan benih asal B letapi lidak berbeda nyata dengan

benih asal lainnya. Sedangkan benih asal B menghasilkan rata-rala waktu

herkecambah terlama.

= i il

r————
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Tingal Tanaman

Dala tinggt 1anaman Jambu mele dan sidik ragamnya disajikan pada

Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa benih asal

berpengaruh sangat nyata terhadap linggi tanaman jambu mete umur 150 hari

satelah tanam.

Tabel 3. Fta*!grata Tinggi Tanaman (cm) Jambu Mete Umur 150 HST dan
Hasil Uji Lanjutan Jarak Berganda Duncan

=k -

BENIH ASAL RATA-RATA
A = Kendari 64,967 *
E = Pangkep 63,733 ®
B = Sidrap 61,767
D = Takalar 61,500 *
C = Jeneponio 59,567 °

Keterangan ; * Nilai Pembanding Uji JBD pada Taraf Uj («) 0,01 ialkah
(1) = 1964, (2)=2,072, (3)= 2,130, (4) = 2,167
} Angka-angka yang diikuti oleh huraf yang sama berarli tidak
berbeda nyata pada taraf uji (o) 0.01.
Hasil uji JBD pada Tabel 3 menunjukkan bahwa benih asal A
menghasilkan rata-rala terlinggi terhadap tinggl lanaman jambu mele dan

berbeda sangal nyala dengan benih asal lainnya tetapi lidak berbeda nyala

dengan benih asal E, Sedangkan benih asal C menghasilkan rala-rata tinggi

tanaman lerendah.




Tabel 4. Rata-Rata Tinggi

2 sampai 18

18

Tanaman (cm) Benih Asal Jambu Mete Minggu

Benih

Azl

10

12

14

16

18

A |27,033 30,233
B |27,133 | 30333
C |24,233 29,100
D | 25700 | 29,600

E | 26467 | 28,633

36,533
35,100
31,933
34,233

36,333

41,367
19,800
38,400
37,700

40,200

45,200
44,000
41,767
43,067

44,767

50,233
48,867
45,204
47,933

48,333

54,533
52,767
50,867
53,133

53,433

~3.467
56,767
54,700
56,800

58,633

64,967
61,767
59,567
61,500

63,733

Jumiah Daun

Data jumiah daun jambu mete dan sidik ragamnya disajikan pada

Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa benih asal

berpengaruh sangal nyata terhadap jumlah daun jambu mete umur 150 hari

selelah tanam,




Tabel 5. Rata-rata Jumiah Daun
HST dan Hasil Uji Lanjuta
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(helai) Tanaman Jambu Mete Umur 150
N Jarak Berganda Duncan

BENIH ASAL RATA-RATA
A = Kendari 49 767 ®
E = Pangkep 47,533 °
B = Sidrap 43,233
D = Takalar 41,667 °
C = Jeneponto 40,833 °

Keterangan : * Nilai Pembanding Uj JBD pada Taraf Uji (o) 0,01 ialah
(1) = 2,598, (2) = 2,741, (3) = 2,818, (4) = 2,868.

¥ Angka-angka yang dilkuti oleh huruf yang sama berarti tidak

berbeda nyata pada taraf uji () 0.01.

Hasil uji JED pada Tabel 5 menunjukkan bahwa benh asal A

menghasilkan rata-rata jumiah daun lerbanyak dan berbeda sangal nyala

dengan benih asal lainnya tetapi tidak berbeda nyata dengan benih asal E,

Sedangkan benih asal C menghasilkan rata-rata jumlah daun terendah.

Tabel 6. Rala-Rata Jumlah Daun (helai) Benih Asal Jambu Mele Mmggu 2

sampai 18

Benih Minggu

sl [y |4 6 | 8 [ 10| 12| 14 | 16 | 18
A | 12.667 | 18,400 | 24,267 | 27,700 | 30,900 | 34,700 | 38,533 {44,333 49,767
5 10700 | 13.800 | 18,100 | 22,100 | 26,900 | 31,000 | 34,667 | 39,467 43,233
¢ | a.800 | 11,100 14,967 | 19,100 | 22,100 27,833 | 31,533 | 35,867 | 40,833
b 110233 12,833 | 16976 | 20,167 | 12,667 | 28,900 | 32,967 37,300 |41,667
£ | 11800 | 16.200 | 21,433 | 24433 | 28.933 [ 33,033 | 36,300 | 41,567 [47,533

i e o ——
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ter Bata

Data diameter batang jambu mete dan sidik ragamnya disajikan pada

Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa benih asal

perpengaruh sangal nyala lerhadap diameler batang jambu mete.

Tabel 7. Rala-rala Diameler Batang (cm) Tanaman Jambu Mete di
pembibitan dan Hasil Uji Lanjiulan Jarak Berganda Duncan

BENIH ASAL RATA-RATA
E = Pangkep 1,043 *
A = Kendari 0,863 °
D = Takalar 0,840 °
C = Jeneponto 0,773 °"
B = Sidrap 0,753 "

Kelerangan: * Nilai Pembanding Uji JBD pada Taraf Uji («) 0,01 ialah
(1) = 0,142, (2) = 0,150, {(3) = 0,154, {4} = 0,156.
} Angka-angka yang dilkuti oleh huruf yang sama berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji (o) 0.01.

Hasil uji JBD pada Tabel 7 menunjukkan bahwa benih asal E
menghasikan rala-rata diameler balang jambu mele lerbesar dan berbeda

sangat nyala dengan benih asal lainnya, sedangkan benih asal B menghasilkan

rata-rata diameler batang terendah.

e e —— —
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Data bobol kering udara tanaman jambu mete dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa

benih asal berpengaruh sangat nyata ferhadap kering udara jambu mele.

Tabel 8 Rala-rata Bobol Kering Udara (¢) Tanaman Jambu Mele di
pembibitan dan Hasil Uji Laniutan Jarak Berganda Duncan

BENIH ASAL RATA-RATA
E = Pangkep 526,533 ®
A = Kendari 501,733 ®
D = Takalar 412,500 °
B = Sidrap 407,933 °
C = Jeneponto 400,533 ®

Keterangan . ? Nilai Pembanding Uji JBD pada Taraf Uji (=) 0,01 ialah
(1) = 65,884, (2) = 69,498, (3) = 71,440, (4) = 72,695,
¥ Angka-angka yang dikuti oleh huruf yang sama berarli tidak
berbeda nyata pada taraf uji (o) 0.01.
Hasil ufi JBD pada Tabel & menunjukkan bahwa benih asal E
menghasilkan rala-rala bobot kering udara jambu mele lerlinggl dan berbeda
sangal nyata dengan benih asal lainnya lefapi lidak berbeda nyata dengan

benih asal A. Sedangkan benih asal C menghasilkan rata-rata bobol kering

udara ferendah.
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Pembahasan

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan benth asal
berpengaruh nyala sampai sangat nyata terhadap pertumbuhan jambu mete di

pembibitan. Hal ini ditunjukkan pada semua komponen pengamalan (Tabel
Lampiran 1b, 2b, 3b, 4b, dan 5b).

Waktu Berkecambah

Tabel 2 menunjukkan bahwa benih asal Jeneponto (C) memiliki waktu
berkecambah yang lebih cepal dibanding benih asal lainnya, sehingga benih
asal Jeneponto (C) lebih cepat juga tumbuhnya

Cepainya benih jambu mele benih asal Jeneponto {C) berkecambah
di pembibitan diduga karena Kullt biji dari benih asal ini lebih lipis dibandingkan
benih asal lainnya, sehingga proses penyerapan air {imbibisi) pada benih asal
fersebut lebih cepal terjadi. Proses imbibisi yang cepat ini menyebabkan
terjadinya perombakan cadangan makanan dalam benih dan memudahkan
ferjadinya perkecambahan. Menurut Sulopo (1885), bahwa proses

perkecambahan benth dipengaruhi oleh lebal tipisnya kullt benih.
T i an

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlumbuhan lanaman jambu meie pada
benih asal Kendari (A) menghasilkan linggi lanaman tertinggi dibandingkan

benih asal lainnya. Halini disebabkan karena benih asal Kendari (A) memiliki

potensi benih yang baik. Hal tersebul sesuai dengan pernyataan Sumariono

(1993}, bahwa pertumbuhan dan perkembangan lanaman Jambu mele sangat
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ditentukan oleh jenis benih asal, kondisi Iﬂgﬁ;mganl jumlah ketersediaan air,

dan unsur hara. Di antara potensi pada benih asal Kendari (A) adalah

kemampuannya beradaplasi dengan fingkungan sekitamya sehingga proses
perlumbuhan jambu mete pada benih asal tersebul berlangsung dengan baik,
misainya kemampuan dalam melakukan folosiniesis yang dikelahui akan
menghasilkan energi bagi tanaman untuk memperoleh unsur-unsur penting
serla penimbunan bahan makanan dan mengarahkannya ke bagian-baglan
tanaman lainnya.

Energl yang dihasilkan setelah proses folosintesis pada tanaman
digunakan juga untuk memperoleh air guna menunjang pertumbuhan tanaman
jfambu mete. Umumnya tanaman jka memperoleh air yang cukup secara
oplimal akan memberikan hasil yang lebih linggi dan memiliki daya tahan
terhadap keadaan yang menguntungkan sehingga lanaman dapal lumbuh dan
berkembang. Dengan potensi lersebul, yakni kemampuan berfolosintesis dan

melakukan penyerapan aif menyebabkan lanaman pada benih asal Kendari

(A} tumbuh maksimal sehingga diperoleh linggi tanaman yang lerbaik.

Jumiah Daun

Jumlah daun terbanyak dalam Tabel 3 diperlihatkan pada benih asal

Kendari {A) dibanding keempat benih asal lainnya. Jumiah daun yang

terbenluk pada tanaman jambu mete lerus bertambah seiring dengan




pertambahan 1inggi tanaman yang berarti pula bahwa organ fotosintesis

beriambah banyak dalam menghasilkan asimitat yang dibutuhkan oleh

fanaman.

Banyaknya jumlah daun yang terbentuk pada jambu mete (benih asal
Kendar) di pembibitan sangat dipengaruhi oleh kemampuannya untuk
membentuk cadangan makanan yang didistribusikan pada daun sebagai salah
salu lempal penyimpanan cadangan makanan. Dari sini makanan yang
tersedia tersebut diarahkan untuk pertumbuhan organ-organ tanaman sebagai
sumber energi untuk membentuk tunas baru, lermasuk organ daun lanaman.
Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Pelerson (1975) dalam Dyah (1988),
bahwa dalam pembentukan funas baru dibulubkan nuirisi dan energl yang
cukup ferulama karbohidrat.

Dengan demikian, cadangan makanan yang ada pada benih asal
Kendari {(A) baik berupa karbohidrat maupun asimial lainnya hasil folosintesis
digunakan uniuk merangsang pertumbuhan dan pembeniukan lunas baru,

sehingga jumlah daun yang lerbentuk lebih banyak.

Dlameter Batang

Hasil uji JBD pada Tabel 7 menunjukkan diameter batang benih asal
Pangkep (E) lebih besar dibanding benih asal Kendari (A}, benih asal Sidrap
(B), benih asal Jeneponto (C), dan benih asal Takalar (D). Seperti hainya
pada jumlah daun yang terbeniuk, batang merupakan bagian lanaman yang

digunakan sebagal tempal penyimpanan cadangan makanan pada tanaman.
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Saleh salu ciri tanaman yang mempunyai kemampuan nuk

menyimpan cadangan makanan yang linggi yailu apabila pembentukan

diameler batang lebin besar. Fakia tersebut ditunjukkan oleh benih asal

Pangkep (E) dengan diameter batang lebih besar yang berarli pula bahwa,
benih asal Pangkep (E) lebih banyak menyimpan cadangan makanan,
Gardner, Pearce, dan Milchell (1991} menjelaskan bahwa, tanaman yang
mempunyai perfumbuhan batang yang balk merupakan gambaran kemampuan
tanaman untuk menyimpan makanannya yang banyak. Lebih lanjul dikalakan
bahwa, perkembangan fanaman merupakan suatu kombinasi dari sejumlah

proses yang kompleks yadu preses periumbuban dan diferensiasi yang

mengarah pada akumulasi beral kering,

Bobot Kering Udara

Tabel 8 menunjukkan bahwa, benih asal Pangkep (E) memiliki bobot
kering udara lerbesar dari 4 benih asal lainnya. Hal ini disebabkan karena
tanaman jambu mele pada benih asal Pangkep (E) mempunyai kemampuan
meregulasi hasil-hasil asimilat yang disimpan sebagai cadangan makanan
pada semua bagian fanaman.

Selain itu, perfumbuhan dan perkembangan jambu mete pada benih
asal Pangkep (E) selema di pembibiian berlangsung sangal balk, sehingga
bobol kering udara tanaman yang dihasilkan juga besar. Bobol kering udara
lanaman yang dihasilkan merupakan total hasil perumbubhan dan

perkembangan tanaman Yang terjadi.  Sesuai yang dikemukakan oleh

il p— P D EEEY S
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Nasaruddin (1996), bahwa pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang

balk dapat dilhal dari kemampuannya berproduksi dan bobot kering udara
yang dihasilkan.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpylan

Berdasarkan hasil prakiik lapang, maka dapal disimpulkan bahwa

benih asal Kendari dan benih asal Pangkep secara umum  memifiki

pertumbuhan bibit dan sifat-sifat agronomis lebih baik yakni linggl tanaman
yang lebih tinggi, jumiah daun yang lebih banyak, diameter batang yang lebih
besar, dan kering udara lanaman yang lebih tinggi dibanding dengan benih

asal Sidrap, Jeneponio dan Takalar

Eﬁl'ﬂl'l

Pengembangan areal pertanaman jambu mete sebaiknya
menggunakan benih asal yang mempunyal periumbuhan awal yang baik,
seperli jambu mete benih asal Kendari dan benh asal Pangkep yang

mempunyal perfumbuhan bibil dengan sifal-sifal agronomis yang baik.
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C \arielas Lokal Jeneponto
D Varictas Lokai Takalar
E Varietas Lokal Pangkep

Gambar Lampiran 4. Denah percobaan di Lapangan
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Tabel Lampiran 1a. Rala-rata Wakiu B
erkecambah
Meta di pembibifan {hETrj Tanaman Jambu

Varietas LB R e Total Rataan
I il L[]

A 8,3 7.6 8,1 2400 8,00

B 8.4 8.8 10,2 2740 9,13

C 7.2 7.1 66 20,80 6,97

D 7.8 8,2 1.7 23,70 7,90

\ E .98 B3 B4 2630 8,77
Total 41,3 40,0 41,0 122,30 8,15

abel Lampiran 1h. Sidik Ragam Wakiu Bekecambah Tanaman Jambu Mele

di Pembiblitan
| F Tabal
JIAMETEEE DB JK KT  Fm °
Keragaman PR
welompok 2 D 1853 00827 023" 446 B 65
Varietas 4 g4073 21243 622 384 7.0
Acak B 3.2547 04068
Total 14 11,9373
KK= 7.82%

Keterangan : tn = tidak berpengaruh myata
v = perpengarun nyata



i3

Tabel Lampiran 2a. Rat=z -ala Tingai
il ng0l Tanaman {cm) J
HST di Pembibitan {em) Jambu Mete Umur 150

H.Elﬂmpnk

Varietas | . = Total  Rataan
A 654 64,3 65,2 1949 64,97

B 61,6 62,2 61,5 1853 61,77

c 60,3 59 8 58,6 178,7 58,57

D 61,5 60,7 62,3 1845 6150

E 64,5 63,8 629 1912 63,73
Total 3133 31108 3105 0346 62,31

bel Lampiran 2b. Sidik Rata-rala Tinggi Tanaman Jambu Mele Umur 150
HST di Pembibitan

sSum FTatmI
her DB JK KT B

Keragaman 005 001
= Kelompok 5 00453 04727 082" 446 865

Varielas 4 §2 6827 13,1707 o7 &7 384 701

Aeak 8 41213 05152

Total 14 57,7483

Kk= 1,15 %

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyaia
v+ = perpengarun sangal nyata



Tabel Lampiran 3a,
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Rata-rata Jumlah Dayn :
{helal) Tan P
Umur 10 HST.di Pembipitan " T ete

Varietas Total Rataan
I il i
o A 491 21,3 48 9 149,30 48 77
B 43,6 42,7 43 4 129,70 43,23
c 40,2 41,4 40,8 122,50 40 83
D 421 41,6 41,3 125,00 4167 .
E 46,7 46,8 49 1 142 60 47 53
Total 22T, T 2238 223 .6 GES 10 44 61

Tabe! Lampiran 3b.

Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Jambu Mete Umur
150 HST di Pembibitan

F Taber
stamen 8 JK KT Fm
Keragaman B 0.05 0,01
Kelompok 2 05373 02687 026" 446 B85 |
Varietas 4 170,8760 44,9690 43,89 384 71,01 |
Acak g g,1960 10245 |
F Total 14 188,6093 |
KK=2,27 %

Keterangan ; tn = tidak perpengaruh nyata

» = herpengarun sangal nyaia .
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Tabel Lampiran 4a. Rata-rata Diamet
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ek pacs Ak Pangamrgy " " ol
- KEebomp g
Varietas Total Rataan
I i 1]
A 0,82 0,91 0,86 2,59 0,86
B 0,64 G.B6 0,71 2.78 0,75
c 6,77 0,72 0,83 2,32 0,77
D 0,78 0,86 0,88 2,52 0,84
E 0,94 1,12 1,07 3.13 1,04
Total - 4.0 4 47 4,35 12,82 0,86

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Diameler Batang Tanaman Jambu Mete dl

Pembibitan pada Akhir Pengamatan

Kelerangan : tn = tidak berpengarun nyata

»* = parpengaruh saﬂﬂ&‘ nyata

F T!btl
b B JK KT  Fum

Keragaman . 0.05 0,01

Kelompok o 00238 00119 361" 446 865

i 01
Varietas 4 01583  0,0386 12,000 384 7, |
Acak g  0p264 00033 ._
Total 14 0,2086 |

KK= 6,72 %



Tabel Lampiran Sa.

Rata-rata Ke rng Udara

() Tanaman Jampy

36

Pembibilan pada Akhir Pengamatan. wts

e _-_-_-_-_-_-_-_'_'—-—-—._______‘
- Kelo m E-_g k

I " = Total Rataan

Sa— 505 4308 5094 150539 501,73

B 4009 4077 4152 1223 80 40?:93

c 380,5 4304 3907 120160 40053

D 4114 4076 4185 123750 41250

E 570 .8 4582 510,68 157960 52653

RN 2.268,6  2.234,7 22444 674770 44085

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Kering Udara Tanaman Jambu Mele di
Pembibitan pada Akhir Pengamatan

F Tabel
Sumber
DB JK KT F s

Reragmnan 0.05 0.01
Kelompok 2 1219293 60,0647 011" 446 865
Benih asal 4 424691307 10617,28 18327 348 T.01

Acak §  4636,8373 5796047

Total 14  47227,8973

KK= 5,35 o

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata

** = perpengaruh sangal nyata



